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Kitab Nawdgqidhul Isldm yang disusun oleh Mujaddid abad ini banyak
disyarah oleh ulama tetapi semua berbahasa ‘Arab dan sudah banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, begitu juga syarah-syarah turut
diterjemahkan. Saya pun memandang perlu ikut serta dalam amal agung ini
dengan mensyarahnya menggunakan bahasa Indonesia yang mudah
dimengerti orang pribumi dengan ungkapan yang ringkas, padat, dan
selalu disertai dalil pada setiap pembahasan. Saya berusaha mencukupkan
satu atau dua dalil yang paling mengena dan mencukupi tanpa berpanjang
lebar. Tujuan semua ini untuk mendekatkan pribumi kepada Al-Qur’an dan
as-Sunnah juga untuk menjelaskan bahaya 10 pembatal keislaman ini yang
banyak terjadi di tengah umat Islam.

Koreksi dan masukan pembaca sangat diharapkan atas kekhilafan saya
dalam buku ini dan bisa dilayangkan ke norkandir@gmail.com atau
085730219208. Semoga Allah menerimanya sebagai pemberat timbangan
dan menerima amal kebaikan saya, orang tua saya, pembaca, dan seluruh
orang Islam. Allahu Waliyyul Mukminin.
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Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Penegak tauhid Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam, keluarganya, para Shahabatnya, dan para pengikut setia
mereka.

Selesai ditulis pada dini hari 14 Ramadhan 1436 H

Nor Kandir



5[/3&3;[7 K/)75L’(35 10 /D embatal /<c/5/aman

Syarah Ringkas 10 Pembatal Keislaman

Syaikhul Islam Mujaddid Muhammad At-Tamimi An-Najdi Rahimahullah
berkata:

. o

e
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Bismillahivrahmaanirrohiim. Ketahuilah bahwa termasuk
pembatal keislaman terbesar ada 10 yaitu:

Syarah

Maksud dari pembatal di sini adalah perkara-perkara yang jika dilakukan,
diucapkan, atau diyakini seorang Muslim maka keislamannya batal alias
murtad atau kafir. Yang batal bukan agama Islam tetapi keislaman yang
ada pada seseorang. Banyak ayat yang menunjukkan akan adanya
perubahan status Muslim menjadi murtad atau kafir. Di antaranya firman
Alldh Subhanahu wa Td’ala:

@
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“Sesungguhnya orang-orang yang murtad (kembali) ke belakang setelah jelas

baginya petunjuk, telah ditipu setan dan dipanjangkan angan-angannya.”
(QS. Muhammad [47]: 25)

e ]
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir setelah beriman kemudian

bertambah kekafirannya, niscaya taubat mereka tidak akan diterima dan
mereka orang-orang sesat.” (QS. Alf Imran [3]: 90)

Ucapan Asy-Syaikh ‘Ketahuilah bahwa termasuk pembatal terbesar
keislaman seseorang ada 10’ menunjukkan bahwa pembatal keislaman ada
banyak, dan apa yang beliau sebutkan sebanyak 10 ini adalah yang perlu
diwaspadai karena banyak terjadi di tengah manusia. Berikut syarah
singkat dan ringkasnya:
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Pertama: syirik dalam beribadah kepada-Nya. Dalilnya
adalah firman-Nya:
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“Sesungguhnya Alldh tidak mengampuni dosa syirik dan
mengampuni dosa di bawahnya bagi siapa vyang
dikehendaki-Nya.” (9S. An-Nisd [4]: 48)
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Di antara syirik adalah menyembelih untuk selain Alldh
seperti orang vyang menyembelih untuk jin atau ovang
mati.

Syarah

Ayat ‘Allah tidak mengampuni dosa syirik’ menunjukkan bahwa orang
musyrik gugur seluruh amalnya dan kekal di Neraka selamanya. Seluruh
ibadahnya baik shalat, puasa, zakat dan sedekah, haji dan umrah, serta
ketaatan lainnya dihapus pahalanya sehingga dia rugi di akhirat kelak. Dalil
syirik menghapus seluruh amal adalah:
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“Sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada nabi-nabi sebelummu
bahwa jika engkau berbuat syirik maka terhapuslah seluruh amalmu dan
kamu termasuk orang-orang rugi.” (QS. Az-Zumar [39]: 65)

Dalil syirik menjadikan kekal pelakunya adalah:
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“Sesungguhnya siapa yang berbuat syirik kepada Allah, maka Allah haramkan
Surga atasnya dan tempatnya adalah Neraka dan tidak ada penolong bagi
orang-orang zhalim.” (QS. Al-Ma‘idah [5]: 72)

Yang dimaksud orang zhalim di sini adalah orang musyrik. la disebut zhalim
karena menempatkan ibadah yang seharusnya dipersembahkan kepada
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Alldh justru diserahkan kepada selain-Nya dan inilah sebesar-besar
kezhaliman. Dalilnya adalah ucapan hamba shalih Lugman Al-Hakim kepada
putranya:

«(..wrmr* Ol 3,5 £ b

“Wahai ananda, kamu jangan berbuat syirik kepada Alldh karena kesyirikan
itu adalah kezhaliman yang paling besar.” (QS. Lugman [31]: 13)

Ayat ‘Allah mengampuni dosa di bawahnya bagi siapa yang dikehendaki-

Nya’ mengandung dua faidah:

1.

Ada dosa lain selain syirik yang juga tidak akan Allah ampuni karena
sejajar dengan syirik yaitu kufur dan nifak i’tiqadi. Tiga dosa ini tidak
akan Allah ampuni dan pelakunya (musyrik, kafir, dan munafik)
kekal di Neraka selamanya.

Dosa yang derajatnya di bawah tiga ini akan Alldh ampuni tetapi
terbatas bagi siapa yang Allah kehendaki. Artinya jika ada ahli
tauhid yang meninggal membawa dosa selain tiga ini seperti
zhalim, jahat, minum khamar, zina, curang, khianat, bohong, dan
lainnya maka urusannya ada dua kemungkinan: Allah
mengampuninya dengan rahmat-Nya atau Allah menyiksanya
dengan keadilan-Nya.

Definisi syirik adalah:

w\umubuﬁﬁw‘wbw\ﬁm j.m_\}:J\

Syirik adalah menyamakan selain Allah dengan Alldh terhadap perkara yang
khusus bagi Allah.

L]
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Defini ini mengacu kepada firman Allah tentang ucapan orang-orang
musyrik yang berkata kepada tuhan-tuhan mereka:
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“Demi Alldh, kami dulu benar-benar sesat karena telah menyamakan kalian
dengan Rabb semesta alam.” (QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 97-98)

Masuk dalam definisi ini adalah menyamakan Rububiyah Alldh, Uluhiyah-
Nya, dan Asma dan Sifat-Nya dengan selain-Nya.

Di antara syirik adalah menyembelih untuk selain Allah seperti orang yang
menyembelih untuk jin atau orang mati. Dalilnya adalah:

GES{FROA J.;a.;))

“Maka shalatlah kepada Rabb-mu dan berqurbanlah.” (QS. Al-Kautsar [108]:
2)

Sisi pendalilan, tatkala Allah menyandingkan shalat dengan menyembelih
menunjukkan kesamaan hukum vyaitu sama-sama ibadah. Kaidah
menyatakan ibadah apapun yang dipalingkan untuk selain Allah adalah

kesyirikan.
B, Y LW s gl Gl (Kiiy gde o) s
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“Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalat, sembelihan, hidup dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada kesyirikan bagi-Nya; dan demikian
itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama Muslim.”” (QS. Al-An’am [6]: 106-107)[]
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Kedua: siapa menjadikan perantara-perantara antara
dirinya dengan Alldh di mana dia berdoa kepada mereka,

meminta syafaat kepada mereka, dan bertawakkal kepada
mereka, maka dia kafir berdasarkan ijma’.

Syarah

Perantara yang dilakukan kaum musyrikin ada dua tujuan, yaitu untuk
qurbah (menjadikan mereka agar mendekatkannya kepada Allah) dan
syafaat (menjadikan mereka sebagai pemberi syafaat di sisi Allah).

Dalil qurbah:
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“Dan orang-orang yang menjadikan sesembahan selain Allah berkata, ‘Kami
tidak menyembah mereka kecuali agar mereka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekatnya.” Sesungguhnya Alldh akan menghakimi mereka
atas perselisihan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang yang dusta dan kafir.” (QS. Az-Zumar [39]: 3)
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Ayat ‘Dan orang-orang yang menjadikan sesembahan selain Allakh’
menunjukkan bahwa kaum yang Allah kabarkan ini adalah kaum musyrikin.

Ucapan mereka ‘Kami tidak menyembah mereka kecuali agar mereka
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekatnya’ menunjukkan bahwa
mereka mengaku tidak menyembah mereka dan yang mereka lakukan
hanyalah menjadikan mereka sebagai wasilah antara dirinya dengan Allah
agar dekat.

Ayat ‘Sesungguhnya Alldh akan menghakimi mereka atas perselisihan
mereka. Sesungguhnya Alldh tidak memberi petunjuk kepada orang yang
dusta dan kafir’ menunjukkan bahwa meskipun mereka mengaku tidak
menyembah mereka tetapi Alldh menganggap itu sebagai bentuk
penyembahan sehingga pelakunya kafir. Untuk itu Alldh menutup ayat-Nya
dengan ‘Sesungguhnya Alldh tidak memberi petunjuk kepada orang yang
dusta dan kafir.’

Adapun dalil kaum musyrikin adalah mereka merasa banyak dosa sehingga
tidak pantas berhubungan dengan Allah langsung kecuali dengan
perantara. Ini dalil keliru karena menyamakan Allah dengan makhluk yang
butuh perantara. Sementara Alldh sendiri berfirman:

2 -
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“Apabila hamba-Ku bertanya tentang-Ku jawablah bahwa Aku dekat. Aku
penuhi permintaan orang yang berdoa kepada-Ku apabila berdoa kepada-
Ku.” (QS. Al-Baqarah [2]: 186)

Hikmah larangan perantara adalah menjauhkan hamba dari bergantung
kepada selain-Nya.

Dalil syafaat adalah:
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“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak bisa menimpakan
mudzharat dan mendatangkan manfaat dan mereka berkata, ‘Mereka ini
hanyalah pemberi syafaat kami di sisi Allah.” Katakanlah: apakah kalian
mengajari Allah apa yang tidak diketahui-Nya di langit-langit dan di bumi?
Mahasuci Dia dan Mahatinggi dari kesyirikan mereka.” (QS. Yunus [10]: 18)

Meskipun alasan mereka ‘Mereka ini hanyalah pemberi syafaat kami di sisi
Allah’ tetapi Allah tetap menganggapnya sebagai bentuk kesyirikan
sehingga di awal ayat Allah menyebut mereka sebagai ‘mereka
menyembah selain Allah apa yang tidak bisa menimpakan mudzharat dan
mendatangkan manfaat’ dan di akhir ayat menyebut mereka sebagai kaum
musyrikin dalam ayat-Nya ‘Mahasuci Dia dan Mahatinggi dari kesyirikan
mereka.’

Syafaat ini manfiyah alias batal dan tidak bermanfaat sebagaimana firman-
Nya:
(el delas gad 25 by

“Maka tidak bermanfaat syafaat orang yang memberi syafaat.” (QS. Al-
Muddatstsir [74]: 48)

Memang ada syafaat mutsbatah yang bermanfaat di hari Kiamat tetapi
syafaat ini khusus bagi ahli tauhid bukan ahli syirik. Semakin kuat dan besar
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tauhidnya maka semakin kuat dan besar pula syafaat yang dia peroleh.
Dalilnya adalah:

Y J6 s aslall b5 ey 01 Jash

“Orang yang paling bahagia dengan syafaatku pada hari Kiamat adalah orang
yang mengucapkan (i\)\ N &) /V) ikhlas dari hatinya atau jiwanya.” (HR. Al-
Bukhari no. 99 dan Ahmad no. 8858)

Syarat untuk mendapatkan syafaat ini ada dua:

1. Allah memberiizin kepada yang memberi syafaat.
2. Alldh meridhai orang yang diberi syafaat.

Dalil kedua syarat ini adalah:
O3 O ks e V) B agtelad BN ollecdl b olls 5 25
(o33 tLas e o

“Dan banyak malaikat di langit-langit yang tidak berguna syafaat mereka
sedikitpun kecuali setelah mendapat izin dari Alldh untuk siapa yang
dikehendaki-Nya dan diridhai-Nya.” (QS. An-Najm [53]: 26)[]

Pembatal Ke-3: Tidak Mengkafirkan Orang Kafir
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Ketiga: siapa vyang tidak mengkafirkan orang-orang
musyrik, ragu akan kekafiran mereka, atau membenarkan
keyakinan meveka, maka dia kafir berdasarkan ijma’.

Syarah

Hal ini disebabkan syahadat (ﬁﬂ NI Al /\1) tidak berlaku kecuali dengan

mengingkari kesyirikan dan kekafiran berikut pelakunya. Dalilnya adalah:

VA5 a5l Bsiil 0B AL Gy ol 585 (b
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“Siapa yang mengkafirkan thagut dan beriman kepada Alldh niscaya dia

telah berpegang teguh kepada urwatul wutsqa yang tidak akan terputus.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 256)

Yang dimaksud (u.?z.?}‘ 555~J1) adalah (’fn\ M| 4.31 231) sebagaimana yang
dikatakan Said bin Jubair dan adh-Dhahhak. (Tafsir Ibni Katsir 1/648)

Dalil dari as-Sunnah:

deﬁUé}cm\%:&»mmﬁ%cw‘ﬁaj
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“Siapa yang mengucapkan (4! \/ i \f) dan mengkafirkan apa yang

disembah selain Allah maka haram harta dan darahnya sementara hisabnya
terserah Allah.” (HR. Muslim no. 23 dan Ahmad no. 15875)



kﬁyaraﬁ K/ng[/a‘s 10 /D embatal K eislaman

Semua nabi juga meyakini ini termasuk Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dan
pengikut setianya:
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“Sungguh telah ada suri teladan dalam diri Ibrahim dan pengikutnya, yaitu
tatkala mereka berkata kepada kaum mereka, ‘Sesungguhnya kami
berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah selain Allah. Kami
mengkafirkan kalian dan telah nampak permusuhan dan kebencian antara
kami dan kalian selamanya hingga kalian beriman kepada Allah semata.”
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 4)

Termasuk pembatal keislaman adalah ragu akan kekafiran mereka. Yakni
dia bimbang, apakah selain Muslim kafir atau tidak? Dalilnya adalah firman
Allah:
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“Orang-orang beriman hanyalah mereka yang beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu dan berjihad dengan harta dan jiwa
mereka di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang benar.” (QS. Al-Hujurat

[49]: 15)

Lafazh (szl) berfaidah pembatasan yang berkonsekuensi keimanan tidak

berlaku dengan adanya keraguan. Jika keimanan ini tidak dimasuki
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keraguan maka itulah keimanan yang benar. Untuk itulah Allah menutup
dengan ‘Mereka itulah orang-orang benar.’

Dalil dari as-Sunnah:

“Syahadat (| J 3 u.jj anl Y| di N 4 .j\.é.ji), tidaklah seseorang

bertemu Allah dengan dua syahadat ini tanpa keraguan melainkan masuk
Surga.” (HR. Muslim no. 27 dan Ahmad no. 9466)

Termasuk pembatal keislaman adalah membenarkan madzhab/keyakinan
mereka. Hal ini disebabkan Allah telah mengkafirkan selain Islam sehingga
siapa yang justru membenarkan mereka berarti menuduh Allah berbohong
atau mengingkari firman Allah dan sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam.

Tentang kekafiran orang Yahudi Allah berfirman:
F52 Rl e 30508 Ol e el (s Ge 105 Gedll b
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“Sungguh telah dilaknat orang-orang kafir Bani Isara’il lewat lisan Dawud
dan Isa putra Maryam. Hal itu karena mereka durhaka dan mereka
melampaui batas.” (QS. Al-M&‘idah [5]: 78)

Tentang kekafiran orang Nashrani Allah berfirman:
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“Sungguh telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah
bagian dari yang tiga. Padahal tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali
ilah yang satu. Jika mereka tidak berhenti dari perkataan itu, sungguh
orang-orang kafir dari mereka akan disentuh adzab yang pedih.” (QS. Al-
Ma‘idah [5]: 73)

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam sabdanya juga menegaskan akan
kekafiran mereka para ahli kitab. Beliau bersabda:
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““Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak seorang pun
dari kalangan umat Yahudi atau Nasrani ini yang mendengar ajaranku,
kemudian ia mati tanpa mengimani risalahku, kecuali ia tergolong penghuni
Neraka.” (HR. Muslim no. 153 dan Ahmad no. 8203)

Allah telah mengkafirkan agama Yahudi dan Nashrani (Kristen) yang
diturunkan kitab (Taurat dan Injil) dari langit, maka tentu agama Hindu,
Budha, Konghucu, Sito, dan lain-lain banyaknya yang merupakan buatan
manusia lebih layak untuk dikafirkan, setelah Islam datang yang dibawa
Ras(lullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.[]



5gara/[l K/'ngkas 10 F embatal K eislaman

Pembatal Ke-4: Meyakini Petunjuk Nabi Tidak Sempurna
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Keempat: siapa yang meyakini bahwa selain petunjuk
Nabi Shallallatin Alaihi wa Sallam lebih sempurna
daripada petunjuk beliau, atau selain hukum beliau
Shallallafiu Alaifii wa Sallam lebih baik daripada hukum
beliau seperti orvang-orang vang lebih mendahulukan

hukum thaghut daripada hukum beliau, maka dia kafir.
Syarah

Makna kalimat pertama: ‘siapa yang meyakini bahwa selain petunjuk Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lebih sempurna daripada petunjuk beliau
maka dia kafir.’

Hal ini disebabkan ia meyakini kebalikan apa yang difirmankan Alldh dan
disabdakan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Yaitu firman Allah:
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian agama kalian dan telah Aku
cukupkan nikmat-Ku atas kalian dan Aku ridha Islam sebagai agama kalian.”
(QS. Al-M&’idah [5]: 3)
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Sisi pendalilalnya: Ini dalil tegas akan kesempurnaan Islam. Maka siapa yang
meyakini ada yang lebih sempurna selain ini berarti dia kafir karena
mendustakan ayat ini.

Dalil dari sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah:
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“Sesungguhnya ucapan terbaik adalah Kitabullah dan petunjuk terbaik
adalah petunjuk Muhammad dan perkara terburuk adalah perkara baru dan
setiap perkara baru adalah sesat.” (HR. Muslim no. 867 dan an-Nasa'i no.

1578)

Sisi pendalilan, setiap petunjuk selain petunjuk Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam adalah sesat karena ia termasuk perkara baru dan merupakan
perkara terburuk, ini menunjukkan pentunjuk selain dari Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam sesat dan Neraka.

Di antara bentuk keyakinan kufur ini adalah meyakini ucapan selain Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lebih pantas didahulukan daripada sabda beliau
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Keyakinan ini meyelisihi firman Allah:
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“Wahai orang-orang beriman janganlah kalian mendahului Allah dan Rasul-
Nya dan bertaqgwalah kepada Allah.” (QS. Al-Hujurat [49]: 1)

Dalil lainnya adalah ‘Umar radhiyallahu ‘anhu mendatangi Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam membawa lembaran Taurat lalu beliau marah seraya
bersabda:
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“Apakah kamu meragukan Al-Qur an wahai Ibnul Khaththab? Demi Dzat yang
jiwa Muhammad di tangan-Nya, sunggu aku datang kepada kalian membawa
ajaran yang putih mengkilap. Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, andai
Musa di tengah kalian lalu kalian mengikutinya dan meninggalkanku niscaya
kalian tersesat dari jalan lurus. Andai saja Musa masih hidup dan menjumpai
risalahku, maka tidak ada kebebasan baginya kecuali harus mengikutiku.”
(HR. Ahmad, Al-Bazzar, dan dicantumkan dalam Muqaddimah Al-Jami’ ash-
Shahih dan dinilai hasan Al-Albani dalam Al-Irwa’ no. 1589, Shahihul Jami’
no. 5308, dan Ash-Shahihah no. 3207)

Makna kalimat kedua: ‘siapa meyakini selain hukum beliau Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam lebih baik daripada hukum beliau seperti orang-orang
yang lebih mendahulukan hukum thaghut daripada hukum beliau, maka
dia kafir.’

Kalimat kedua ini adalah cabang dari kalimat pertama. Dalil kekafiran
keyakinan ini adalah firman Allah:
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang menyangka bahwa
mereka beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang
diturunkan sebelummu, tetapi justru mereka menginginkan berhukum
kepada thaghut padahal mereka diperintah untuk mengkafirkannya. Setan
ingin menyesatkan mereka dengan kesesatan yang jauh,” -hingga firman-
Nya- “Demi Rabb-mu, mereka tidak beriman hingga menjadikanmu hakim
atas perseteruan yang terjadi di tengah mereka kemudian mereka tidak
merasa berat atas keputusanmu dan menerimanya dengan pasrah.” (QS. An-
Nisa' [4]: 60-65)

Ayat ‘orang-orang yang menyangka bahwa mereka beriman’
menunjukkan orang-orang yang berhukum dengan selain hukum Islam
adalah tidak beriman alias kafir.

Di sini Allah besumpah tidak mengakui mereka sebagai orang beriman
kecuali dengan 3 syarat:

1. Menjadikan Rasululldh Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagai hakim
pemutus masalah mereka.

2. Tidak merasa berat atas keputusan Rasulullédh Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam.

3. Menerima keputusan itu dengan pasrah.

Termasuk jenis kekufuran ini adalah:

1. Meyakini hukum buatan manusia atau perundang-undangan lebih
baik daripada syariat Islam atau sama kedudukannya.
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2.

Meyakini kebolehan berhukum dengannya meskipun tetap
meyakini syariat Islam lebih utama.

Meyakini syariat Islam tidak relevan dengan masa kini meskipun
tetap mengamalkannya.

Apakah setiap yang berhukum dengan selain hukum Islam kafir? Diperinci.

1.

Jika dia berhukum dengan keyakinan tiga di atas, maka dia kafir.
Dalilnya:
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“Siapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan maka
dia kafir.” (QS. Al-M&'‘idah [5]: 44)
Jika dia berhukum dengan selain hukum Islam karena tendensi
dunia atau hawa nafsu (seperti karena suap atau jabatan)
sementara hatinya tetap meyakini hukum Islam, maka dia zhalim
dan fasiq. Dalilnya:
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“Siapa yang tidak berhukum dengan apa yang Alldh turunkan maka
dia zhalim.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 45)
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“Siapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan maka
dia fasig.” (QS. Al-M&‘idah [5]: 47)

Ibnu Jarir Ath-Thabari dengan sanad hasan meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
Radhiyallahu ‘Anhuma berkata:
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“Siapa menentang apa yang Allah turunkan maka kafir dan siapa tidak
berhukum dengannya tetapi masih mengakuinya maka dia zhalim fasiq.”
(Tafsir Ath-Thabari no. 12063 dan Ash-Shahthah Vi/114)

Al-Hafizh Ibnul Jauzi menyimpulkan:
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“Kesimpulannya bahwa siapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah
turunkan karena menentangnya padahal dia tahu Allah menurunkannya
seperti yang dilakukan Yahudi maka dia kafir, dan siapa yang tidak
berhukum dengannya karena condong kepada hawa nafsu tanpa
penentangan maka dia zhalim dan fasiq.” (Zadul Masir 1/553)

Ada yang berpendapat fasiq lebih umum daripada zhalim karena fasiq
definisinya orang yang bermaksiat dan menyimpang dari kebenaran,
sementara zhalim terbatasi merugikan orang lain.[]
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Kelima: siapa membenci apa pun dari apa yang dibawa
Rasulullih  Shallallafin Alathi wa Sallam wmeskipun
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mengerjakannya, maka ia Rafir. Dalilnya adalah firman-
Nya: “Demikian itu karena mereka membenci apa yang
Alldh  turunkan sehingga Dia menghapus amal
kebaikannya.” (9S. Muhammad [47]: 9)

Syarah

Lengkapnya ayat ini adalah:
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“Dan orang-orang kafir, kecelakaan bagi mereka dan Dia menghapus amal
mereka. Demikian itu karena mereka membenci apa yang Alldh turunkan
sehingga Dia menghapus amal kebaikannya.” (QS. Muhammad [47]: 8-9)

Sisi pendalilannya, tatkala Allah mensifati orang kafir dengan membenci
syariat Islam menunjukkan benci syariat Islam adalah kekufuran.

Contoh kekufuran jenis ini yang banyak terjadi adalah membenci syariat
poligami, membenci bagian warisan lelaki 2x lipat dari perempuan,
membenci persaksian satu lelaki sama dengan dua perempuan, membenci
haji di Baitullah Makkah.

Apakah semua kebencian terhadap syariat Islam atau simbol-simbolnya
adalah kufur? Tidak. Benci ada dua keadaan:

1. Benci secara asal, yaitu membenci syariat dan pembuat syariat.
Inilah yang kufur.

2. Benci karena berat atau malas. Jenis ini tidak membatalkan
keislaman dan berdosa dengan kadar yang berbeda-beda sesuai
kadar kebenciannya.
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Dalil berat dan malas ini adalah:
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“Diwajibkan atas kalian berperang padahal kalian membencinya. Boleh jadi
kalian membenci sesuatu padahal ia baik bagi kalian dan boleh jadi kalian
mencintai sesuatu padahal itu buruk bagi kalian. Allah lebih tahu sementara
kalian tidak tahu.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 216)[]

Pembatal Ke-6: Mengejek Agama
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Keenam: siapa yang mengolok-olok apa pun dari agama
Alldgh, atau pahala-Nya, atau siksa-Nya adalah kafir.
Dalilnya adalah firman-Nya: “Katakanlah: apakah
terhadap Allih, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian
mengolok-ngolok. Tidak perlu wmeminta wmaaf karena
sungguh kalian telah kafir setelah kalian berviman.” (9S.
At-Taubah [9]: 65-66)

Syarah

Kelengkapan ayat ini adalah:
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“Orang munafik khawatir turun surat atas mereka yang mengabarkan apa
yang di hati mereka. Katakanlah: silahkan memperolok sesungguhnya Allah
akan mengeluarkan apa yang kalian khawatirkan itu. Jika kamu bertanya
kepada mereka, pasti mereka menjawab, ‘Kami hanya bermain-main dan
bercanda.” Katakanlah: apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya
kalian mengolok-ngolok. Tidak perlu meminta maaf karena sungguh kalian
telah kafir setelah kalian beriman.”” (QS. At-Taubah [9]: 64-66)

Asbabun nuzul ayat: Abu Ja’far Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad
shahih dari Zaid bin Aslam berkata:
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“Seorang munafiq berkata kepada ‘Auf bin Malik dalam perang Tabuk, ‘Apa
itu tukang baca Qur'an: paling rakus, paling dusta, dan paling takut saat
perang berkecamuk?’ Lantas ‘Auf merespon, ‘Kamu dusta bahkan kamu
muanafik! Akan aku laporkan kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam! Maka ‘Auf pergi menemui Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
untuk mengabarkannya dan ternyata Al-Qurian telah mendahuluinya.
‘Abdullah bin ‘Umar berkata, ‘Aku melihat orang itu memegang tali kendali
unta Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan tersandung batu seraya berkata,
‘Kami hanya bermain-main dan bercanda.” Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
menjawabnya, ‘Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kalian
memperolok-olok?”” (Tafsir Ath-Thabari no. 16911 dan Tafsir Ibnu Abi Hatim
no. 1307. Dinilai shahih Ahmad Syakir)

Zhahir ayat ‘sungguh kalian telah kafir setelah kalian beriman’
menunjukkan bahwa awalnya mereka beriman meski dengan keimanan
yang tipis dan lemah. Bukankah konteks ayat tentang orang munafiq di
mana dia dihukumi kafir sebelum mengolok-olok karena kekafiran
kemunafikannya? Memang benar, tetapi orang munafiq tidak dipungkiri
memiliki keimanan meski tidak diakui karena saking lemah dan tipisnya
disertai hilangnya keimanan pokok. Dalilnya adalah:
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“Apabila mereka berdiri shalat mereka berdiri dengan malas sekedar pamer
di tengah manusia dan mereka tidak mengingat Alldh kecuali sedikit.” (QS.
An-Nisa' [4]: 142)

Telah dimaklumi bahwa shalat dan berdzikir menambah keimanan sesuai
kadarnya.

Ada yang mengatakan —dan ini penjelasan yang shahih— bahwa
keimanan itu ada dua, yaitu pokok/asal dan ibadah. Yang memasukkan
seseorang menjadi orang beriman adalah jika ia memiliki keimanan pokok
ini seperti bersyahadat dan meyakini rukun imam yang enam. Adapun
ibadah akan menambah keimanan, dan ibadah tidak diterima tanpa
keimanan pokok, meski beramal sendiri adalah bagian dari keimanan. Ini
pokok inilah yang dimaksud dalam hadits bahwa akan masuk Surga
seseorang yang memiliki keimanan meskipun hanya sebesar dzarroh
(bagian terkecil dari sesuatu).

Adapun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memandang keumuman lafazh
bahwa mereka memang awalnya orang beriman dengan keimanan yang
lemah lalu kafir. Beliau berkata, “Ayat ‘sungguh kalian telah kafir setelah
kalian beriman’ menunjukkan bahwa mereka dulunya belum melakukan
kekafiran bahkan mereka menyangka mengolok-ngolok bukan kekufuran,
lalu jelas bahwa istihzak terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya
adalah kekufuran yang mengkafirkan pelakunya. Ini menunjukkan juga
bahwa mereka memiliki iman yang lemah lalu mereka melakukan
keharaman ini yang mereka sadar bahwa ia haram tetapi tidak menyangka
kufur.” (Al-Imadn hal. 273 oleh Syaikhul Islam)

Ayat ‘Kami hanya bermain-main dan bercanda’ menunjukan bahwa istihza®
baik serius maupun bercanda dihukumi kafir.

Bentuk istihza ada 2:
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1. Istihza sharih (jelas) seperti ucapan dalam ayat ini.
2. Istihza ghairu sharih (tidak jelas) seperti dengan kedipan mata atau
isyarat lainnya. la bagaikan lautan tak bertepi. Dalilnya:
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“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang
dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. Dan
apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka
saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan
gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka
mengatakan: ‘Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang
yang sesat.” Padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim
untuk penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka pada hari ini, orang-
orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir, mereka
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya
orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan.” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 29-36)

Objek istihza ada 2:

1. Syariat Islam atau simbol-simbol agama. Inilah kekufuran.
2. Orang yang istigomah dan ini tidak sampai membatalkan
keislaman. Siapa yang mengolok-olok seseorang atas agamanya
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seperti jenggotnya, shalatnya, atau lainnya dengan niat mengolok
agamanya maka dia kafir menurut ijma, tetapi siapa yang niatnya
mengolok pribadi —karena dianggap belum pantas misalnya—
bukan agama, maka dia bermaksiat dan menanggung dosa besar.
Dalilnya:
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan
Mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang
nyata.” (QS. Al-Ahzab [33]: 57)

Apa alasan mendasar istihza mengakibatkan kekufuran? Syaikh As-Sa’di
menjelaskan:
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“Karena asal agama dibangun di atas mengagungkan Alldh dan
mengagungkan agama-Nya dan Rasul-Rasul-Nya, sementara istihza
terhadapnya menafikan asal ini dan membatalkannya seberat-beratnya.”
(Tafsir As-Sa’di hal. 342-343)

Istihza tidak memiliki batas minimal sehingga sedikitnya terhitung banyak.
la bagaikan lautan tak bertepi. Ucapan sederhana dari istihza bisa
menghancurkan seseorang. Waspadalah. Allah berfirman:
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“Kalian menganggapnya remeh padahal di sisi Allah besar.” (QS. An-N{r [24]:
1)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:

“Sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengucapkan suatu kalimat
yang remeh, tetapi karena itu dia tergelincir ke Neraka sejauh antara timur
dan barat.” (HR. Al-Bukhari no. 6477 dan Muslim no. 7406)

Bagaimana dengan hukum orang yang ikut tertawa atau tersenyum saat
mendengar orang lain mengolok agama? Jika ia niatkan juga mengolok
maka mereka sama dalam kekufuran. Dalilnya adalah:
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“Dan sungguh telah Dia turunkan atas kalian di dalam Al-Kitab bahwa jika
kalian mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diolok-olok maka kalian
jangan duduk bersama mereka hingga berpindah ke pembicaraan lain. Jika
tidak, kalian berarti sama dengan mereka. Sesungguhnya Alldh
mengumpulkan orang-orang munafiq dan kafir di Jahannam seluruhnya.”
(QS. An-Nisa* [4]: 140)
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Namun jika hatinya mengingkarinya dan tidak ridha maka statusya bukan
kekufuran tetapi ia bermaksiat dan berdosa. Allahu alam.[]

Pembatal Ke-7: Sihir
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Ketufuh: sihir misalnya sharf dan ‘athf. Siapa vyang
melakukannya atau vridha terhadapnya wmaka Rafir.
Dalilnya adalah firman-Nya: “Keduanya tidak mengajari
seorangpun kecuali mengatakan: kami hanyalah fitnah
maka janganlah kamu kafir.” (9S. Al-Baqarah [2]: 102)

.
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Syarah

Sihir (J’.>°=.;J\) secara bahasa artinya tersembunyi dan samar. Secara istilah

adalah ikatan-ikatan dan jampi-jampi tertentu yang dengannya pelaku
mengabdi kepada setan untuk mencelakakan korban.

Sharf (memalingkan) adalah jenis sihir yang pengaruhnya berupa
memalingkan hati seseorang dari cinta kepada benci. Sementara ‘athf
(kasih) kebalikan dari sharf di mana pengaruhnya berupa menjadikan
seseorang dari benci kepada cinta.

Ayat lengkapnya:
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman (dengan mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan
sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya setan-
setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir) karena mengajarkan sihir kepada
manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil
yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sihir) kepada
seorang pun sebelum mengatakan: ‘Sesungguhnya kami hanya cobaan
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.” Maka mereka mempelajari dari
kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan
antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudarat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin
Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudarat kepadanya
dan tidak memberi manfaat. Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
barang siapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya
keuntungan di akhirat dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya
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dengan sihir, kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya kalau mereka
beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan
sesungguhnya pahala dari sisi Alldh adalah lebih baik, kalau mereka
mengetahui.” (QS. Al-Baqgarah [2]: 102-103)

Banyak tafsiran tentang ayat ini tetapi kebanyakan israiliyah sementara
penjelasan terbaik ayat ini adalah:

Orang Yahudi menuduh Nabi Sulaiman memiliki kerajaan besar dan
pasukan hebat dari kalangan jin, manusia, dan burung adalah hasil kerja
sihir. Maka, Allah hendak membebaskan tuduhan itu dengan mengutus dua
Malaikat bernama Harut dan Marut untuk menjelaskan kepada mereka ilmu
sihir agar mereka bisa membedakan mana sihir dan mana mukjizat. Tetapi
keduanya tidak mengajarkan (sihir) kepada seorang pun sebelum
mengatakan: ‘Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu
janganlah kamu kafir.” Maksudnya, ilmu ini adalah ilmu kufur maka jangan
kamu amalkan sehingga kamu menjadi kafir. Namun, setan jin dan manusia
menekuninya dan mengajarkannya kepada manusia untuk menyesatkan
manusia dari keimanan. (Disarikan dari Tafsir Ath-Thabari dan Tafsir Ibnu
Katsir)

Ayat ini mengandung banyak faidah, di antaranya:

Pertama: Sihir hukumnya haram dan pelakunya kafir. Ini ditujukan oleh ayat
‘setan-setan itulah yang kafir karena mengajarkan sihir.” Juga ditujukkan
dalam hadits:
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“Siapa mendatangi tukang ramal, dukun, [atau tukang sihir] lalu
membenarkan ucapannya maka dia kafir terhadap apa yang diturunkan
kepada Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.” (HR. Al-Hakim no. 15 dan
Al-Bazzar no. 1873. Dinilai shahih Al-Hakim dan disepakati Adz-Dzahabi
sementara dalam kurung tambahan Al-Bazzar)

Hanya saja terkadang ada sihir yang sama sekali tidak mengandung
kekufuran. Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad tetap menghukumi kafir,
sementara Syafi’i tidak mengkafirkannya.

Apakah mereka dibunuh? Jumhur berpendapat dibunuh meski sihirnya
tidak mengandung kekufuran karena tukang sihir membahayakan
masyarakat dan individu. ‘Umar, Hafsah, dan Jundab telah melakukan
eksekusi bunuh terhadap tukang sihir laki-laki dan perempuan tanpa
pengingkaran dari Shahabat lainnya menunjukkan persetujuan mereka,
sementara Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Alldh telah
menjadikan kebenaran lewat lisan ‘Umar.” (Shahih: HR. At-Tirmidzi 1/169
dalam Tuhfatul Ahwadzi) juga, “Ikutilah dua orang sepeninggalku yaitu Abu
Bakar dan ‘Umar.” (Shahih: HR. Ahmad V/399 dan at-Tirmidzi X/147 At-
Tuhfah)

Bajalah bin ‘Abadah menceritakan surat perintah ‘Umar setahun sebelum
meninggal:
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“Bunuhlah setiap tukang sihir.”... kami pun membunuh tiga tukang sihir
perempuan. (HR. Abu Dawud no. 3043 dan Ahmad no. 1657. Dinilai shahih
Al-Albani)

Imam Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya yang shahih bahwa
Hafshah binti ‘Umar Radhiyallahu ‘Anha disihir budaknya. Budak itu



kﬁyaraﬁ K/ng[/&s 10 /D embatal K eislaman

mengaku melakukannya lalu dikeluarkan dan dibunuh. Kabar itu sampai
kepada ‘Utsman Radhiyallahu ‘Anhu dan marah lalu Ibnu ‘Umar
menemuinya dan berkata, “Budaknya menyihirnya dan dia pun
mengakuinya sehingga dikeluarkan.” ‘Utsman diam. Mungkin marahnya
‘Utsman karena pembunuhan itu tanpa menunggu perintahnya (sebagai
kepala negara). Imam Syafi’i berkomentar, ‘“Yang jelas ’Umar
memerintahkan agar para tukang sihir dibunuh.” Allahu a’lam, ini jika
sihirnya mengandung kesyirikan dan begitulah masalah Hafsah
Radhiyallahu ‘Anha. (As-Sunan Al-Kubrd no. 16499)

Kedua: Sihir tidak berpengaruh kecuali dengan seizin Alldh. Ini ditunjukkan
oleh ayat ‘mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihirnya
kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.’ Ini artinya setan dan dukun
itu lemah dan pengaruh kejahatannya masih di dalam kekuasaan Allah.
Tatkala hamba-Nya terkena sihir berarti atas takdir-Nya dengan hikmah
agung yang Dia inginkan.
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“Katakanlah: Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada
Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal.” (QS. At-Taubah [9]: 51)

Ketiga: sihir memiliki hakikat sehingga efeknya nyata bisa membunuh,
membuat sakit, memisahkan suami-istri, menumbuhkan rasa cinta,
menimbulkan rasa benci, dan lain-lain. Sihir juga terkadang hanya berupa
tahayul, yaitu dikhayalkan seseorang melakukan sesuatu padahal tidak,
atau dikhayalkan pada penglihatan dan pendengaran apa yang menyelisihi
hakekatnya seperti tali yang dikhayalkan ular dalam kisah Musa
‘alaihissalam:
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“Tiba-tiba tali dan tongkat mereka bergerak-gerak akibat sihir mereka yang
dikhayalkan kepada Musa.” (QS. Thaha [20]: 66)[]
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Kedelapan: menolong orang-orang musyrik dan membantu
mevreka dalam melawan kaum Muslimin. Dalilnya adalah
firman-Nya: “Siapa dari kalian vyang berloyal kepada
mereka maka ia bagian dari mereka. Sesungguhnya Alldh
tidak memberi petunjuk kepada orang-orvang zhalim.” (9S.
Al-Md “idah [5]: 51)

Syarah

Menurut Fairuz Abadi lafazh loyal (L;S}EJ\) artinya mengambilnya sebagai
wali (& 3:3.;5\). (gfsbj‘) artinya yang mencintai (gio/:.ij\), yang menolong
(},,ai“), dan yang membenarkan (é.i.:\.fa“). (ééjj\) jamaknya adalah

(¢ 30). (A-Qamas Al-Muhith hal. 1344)
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Dasarnya adalah ayat: Allah wali orang-orang beriman ( ‘pdJl 23 P

\jiZT) yang maknanya Alldh mencintai, menolong, dan membenarkan

mereka.

Tawalli di sini hukumnya kufur. Banyak dalil yang menunjukkan ini, di
antaranya:

L3l adaans 3T oL@y 5sedl 1,058 Y AT Gl @ b
(GeedWall 63401 (i Y Al 0 V‘é"‘ e v_i..n I Ry s

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil orang-orang
Yahudi dan Nasrani menjadi auliya; sebahagian mereka adalah wali
sebahagian yang lain. Barang siapa di antara kalian mengambil mereka
sebagai wali, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zhalim.” (QS. Al-Ma‘idah [5]: 51)

Ayat ‘Barang siapa di antara kalian mengambil mereka sebagai wali, maka
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka’ menunjukkan ia kafir
sebagaimana mereka kafir. Dan ia di sini awalnya adalah orang Islam.

Tawalli termasuk sifat orang munafik. Orang munafik loyal dengan
mencintai dan menolong orang kafir dalam memusuhi umat Islam
meskipun mereka dusta belaka. Jika perkara mereka dusta saja dianggap
tawalli oleh Allah, apalagi dengan perkara sungguh-sungguh memberikan
cinta, pertolongan, pikiran, dan loyak kepada orang kafir tentu lebih kufur
hukumnya. Dalilnya adalah:
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“Apakah kamu tiada memperhatikan orang-orang mundfik yang berkata
kepada saudara-saudara mereka yang kafir dari ahli Kitab: ‘Sesungguhnya jika
kalian diusir niscaya kami pun akan keluar bersama kalian; dan kami selama-
lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan) kalian,
dan jika kalian diperangi pasti kami akan membantu kalian.” Allah bersaksi
bahwa sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. Sesungguhnya jika
mereka diusir, orang-orang munadfik itu tidak akan keluar bersama mereka,
dan sesungguhnya jika mereka diperangi niscaya mereka tidak akan
menolong mereka; sesungguhnya jika mereka menolongnya niscaya mereka
akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan mendapat
pertolongan.” (QS. Al-Hasyr [59]: 11-12)

Ayat ‘orang-orang munafik yang berkata kepada saudara-saudara mereka
yang kafir dari ahli Kitab’ menunjukkan mereka sama-sama kafir karena
kesamaan persaudaraan menunjukkan kesamaan keyakinan dan misi.

Alldah mengancam orang Islam yang bertawalli dengan ketidakbutuhan
Alldh atas mereka dan tidak mendapatkan apapun dari Allah, artinya
Islamnya gugur. Alldah hanya memberikan rukhshah saat kaum Muslimin
lemah dan mengkhawatirkan kejahatan musuh. Dalilnya adalah:
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“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Alldh kecuali karena (siasat) memelihara
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Alladh memperingatkan kalian
terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu).” (QS. Ali
Imran [3]: 28)

Tawalli ini ada yang kufur dan ada yang di bawahnya sesuai dengan
kadarnya. Dari definisi Fairuz Abadi diketahui bahwa menjadikan orang
kafir sebagai wali (auliya) memiliki tiga arti:

Pertama: mencintai orang kafir dan ini ada tiga keadaan:

1. Mencintai mereka secara mutlak atas kekafirannya, hukum orang
seperti ini kafir dan inilah yang dimaksud dalam bab ini. Hal ini
disebabkan Allah mensyaratkan keimanan dengan membenci
kekufuran dan pelakunya meskipun kerabatnya sendiri. Dalilnya
adalah:
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“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Alldh dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara atau pun
keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka.” (QS. Al-Mujadalah [59]:
22)

Dalam ayat ini Alldh menafikan mawaddah (kasih sayang) orang
beriman kepada orang kafir, menunjukkan tidak sah keimanan
kecuali dengan membenci mereka.

Dalil dari As-Sunnah adalah:
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“Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan
mendapatkan manisnya iman: Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya
dari selain keduanya, ia mencintai seseorang hanya karena Alldh, dan
dia benci kembali kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke
Neraka.” (HR. Al-Bukhari no. 16 dan Muslim no. 43)

2. Mencintai orang kafir atas dasar kedunian semata atau tujuan
pribadi lainnya. Ini haram tapi tidak sampai derajat kufur. Biasanya
penyakit ini menjangkiti orang yang sering berintraksi dengan
orang kafir baik karena urusan bisnis maupun belajar ilmu dunia
kepada mereka.
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Di antara bentuk ini adalah bertamasya ke negeri mereka, tinggal
bersama mereka, belajar kepada mereka tanpa darurat, ridha
memakai kalender mereka, meniru gaya hidup mereka, dan yang
semisalnya. Ini tidaklah dilakukan kecuali ada dorongan cinta.
Dalilnya:
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat
bertanya: ‘Ada apa dengan kalian ini?’ Mereka menjawab: ‘Kami
orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah).” Para malaikat
berkata: ‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kalian dapat
berhijrah di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya Neraka Jahanam,
dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali. Kecuali mereka
yang tertindas baik laki-laki atau wanita atau pun anak-anak yang
lemah dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah). Mereka itu, mudah-
mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf lagi
Maha Pengampun.” (QS. An-Nisa [4]: 97-99)

3. (inta tabiat, seperti tabiat manusia yang mencintai orang berakhlak
mulia, mencintai istri, dan orang tua. Ini tidak terlarang selagi tidak
melampaui kadarnya, maksudnya tidak berlebihan disertai benci
kekafirannya. Andaikan terlarang tentu Allah tidak membolehkan
Muslim menikahi wanita ahli kitab sementara suami-istri mau tidak
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mau ada rasa cinta dan ini perkara umum dan diketahui. Dalil yang
lebih jelas adalah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam masih mencintai
ayah-ibunya padahal keduanya kafir sehingga beliau meminta izin
Allah untuk menziarahinya. Juga Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
mencintai Abu Thalib paman yang selalu membantu dakwah meski
enggan masuk Islam, bahkan beliau berdoa setelah meninggalnya
pamannya:
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“Demi Allah sungguh aku akan memintakan ampun untukmu selagi

tidak dilarang.” Lalu turun at-Taubah ayat 113 berisi pelarangan ini.
(HR. Al-Bukhari no. 1360)

Kedua: menolong dan membantu orang kafir dalam melawan kaum
Muslimin. Ini ada dua keadaan:

1. Menolong mutlak atas faktor kekafiran maka orang ini kafir, karena
ini menunjukkan pengkhianatannya kepada Alldh dan kaum
Muslimin. Dalilnya adalah ayat di atas, “Siapa dari kalian yang
berloyal kepada mereka maka ia bagian dari mereka.” [5: 51]
Kekafiran inilah yang dimaksud oleh Asy-Syaikh.

2. Menolong dalam arti membantu karena faktor dunia bukan agama.
Ini dosa besar tetapi tidak membatalkan keislaman. Dalilnya adalah
kisah dalam Shahih Al-Bukhari (no. 3007) dan Muslim (no. 2494)
tentang Hathib bin Abi Balta’ah Radhiyallahu ‘Anhu yang mengirim
surat untuk Musyrikin  Makkah perihal rencana Rasululldh
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Tujuan Shahabat ini adalah agar kaum
Musyrikin Makkah simpati dan berhutang budi kepadanya sehingga
keluarga dan hartanya yang ditinggal di Makkah tidak diganggu.
Tatkala kabar ini diketahui Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, Hathib
beralasan dan berkata, “Aku melakukannya bukan karena
kekufuran dan murtad dan tidak pula ridha kufur setelah masuk
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Islam.” Tatkala ‘Umar minta izin memenggal lehernya, beliau
bersabda:
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“Dia, Hatib, telah ikut perang Badar. Tahukah kamu bahwa Alldh
telah mengintip semua pengikut perang Badar dan berfirman,
‘Lakukan yang kalian suka, Aku telah mengampuni kalian.”” Lalu
turun ayat:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil musuh-

]

Ku dan musuh kalian menjadi teman-teman setia yang kalian
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa
kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada
kebenaran yang datang kepada kalian, mereka mengusir Rasul dan
(mengusir) kalian karena kalian beriman kepada Alldh Rabb kalian.
Jika kalian benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan
mencari keridaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kalian
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada
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mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang
kalian sembunyikan dan apa yang kalian nyatakan. Dan barang siapa
di antara kalian yang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah
tersesat dari jalan yang lurus.” (QS. Mumtahanah [60]: 1)

Dalam ayat ini Allah masih memanggil mereka dengan keimanan
menunjukkan perbuatan mereka ini tidak membatalkan keimanan.

Ketiga: membenarkan dan menyutujui keyakinan mereka. Tanpa
diragukan ini kekufuran dan batal keislamannya, meskipun dia membaca
syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji.

Hikmah agung Allah melarang kaum Muslimin berloyal kepada orang kafir
pada dasarnya untuk kebaikan diri mereka sendiri agar tidak menyesal di
kemudian hari, mengingat bengis dan kejamnya hati orang kafir. Dalilnya
adalah:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian ambil menjadi teman
kepercayaan kalian dari orang-orang yang di luar kalangan kalian sendiri
(karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi
kalian. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kalian. Telah nyata
kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka
lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepada kalian ayat-ayat
(Kami), jika kalian memahaminya.

Beginilah kalian, kalian menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai
kalian, dan kalian beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka
menjumpai kalian, mereka berkata, ‘Kami beriman,” dan apabila mereka
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci
terhadap kalian. Katakanlah (kepada mereka): ‘Matilah kalian karena
kemarahan kalian itu.” Sesungguhnya Alldh mengetahui segala isi hati.

Jika kalian memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika
kalian mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kalian
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak
mendatangkan kemudaratan kepada kalian. Sesungguhnya Allah mengetahui
segala apa yang mereka kerjakan.” (QS. Alf Imran [3]: 118-120)

Adil dan Berbuat Baik kepada Non-Muslim

Benci dan memusuhi orang kafir tidak berarti curang dan jahat kepada
mereka, bahkan wajib berbuat adil dan baik. Dalilnya adalah:
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencian kalian terhadap sesuatu kaum, mendorong
kalian untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Alldh, sesungguhnya Alldh Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-M&'idah [5]: 8)
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“Allah tiada melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangi kalian karena agama dan tidak (pula)
mengusir kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 8)

Imam Al-Qurthubi menjelaskan, “Ayat ini merupakan rukhshah
(keringanan) dari Alldah untuk menyambung silarurrahmi kepada orang-
orang yang tidak memusuhi dan memerangi orang-orang beriman. Ibnu
Zaid berkata, ‘Ini terjadi di awal Islam saat tidak diwajibkan berperang
kemudian dinaskh (dihapus hukumnya).” Qatadah berkata, ‘Ini dinaskh
dengan ayat, ‘Bunuhlah orang-orang musyrik di mana saja kalian
menjumpainya.” Ada yang berpendapat bahwa hukum ini berlaku karena
illat penjanjian damai, maka saat perjanjian damai habis dengan
pembebasan Makkah hukum ini pun tidak berlaku lagi meskipun tulisannya
tetap dibaca.” (Tafsir Al-Qurthubi XIX/59)

Yang benar hukum ini tetap berlaku hingga hari Kiamat. Dalil lainnya
diriwayatkan Al-Bukhari (no. 5978) bahwa Asma’ binti Abu Bakar berkata:



kﬁyaraﬁ K/ng[/a‘s 10 /D embatal K eislaman

uuwj\qu ww\duﬂu@pg‘m,d\dﬁ

v.\.w wm

“Ibuku mendatangiku (saat masih musyrik) meminta dengan sangat
sesuatu di masa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam lalu aku bertanya kepada
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam apakah aku perlu menyambung
silaturrahmi (dengan memberinya)? Beliau menjawab, ‘Ya.”” Kata Ibnu
‘Uyainah, “Lalu turunlah ayat ini.”

Ayat ini tidak khusus bagi kerabat saja tetapi juga orang kafir secara umum
yang memenuhi 3 kriteria di atas: tidak memerangi, tidak mengusir, dan
tidak membantu lainnya dalam melawan kaum Muslimin. Jika tidak, maka
tidak berlaku. Dalilnya adalah ayat berikutnya:
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“Sesungguhnya Allah hanya melarang kalian menjadikan sebagai wali orang-
orang yang memerangi kalian karena agama dan mengusir kalian dari negeri
kalian dan membantu (orang lain) untuk mengusir kalian. Dan barang siapa
menjadikan mereka sebagai wali, maka mereka itulah orang-orang yang
zhalim.” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 9)

Umat Islam yang cerdas menarik simpati non-Muslim dengan akhlakhnya
yang mulia dan sikap yang baik kepada non-Muslim awam niscaya mereka
akan bersimpati dan diharapkan masuk Islam. Walhamdulillah.

Membenci orang kafir tidak berarti boleh membunuhnya, merampas
hartanya, dan menodai kehormatannya. Bahkan semuanya haram. Yang
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boleh  dibunuh  hanya orang kafir yang  terang-terangan
memusuhi/memerangi Islam.

Perlu diingat bahwa orang kafir ada 4 macam, yaitu kafir harbi, dzimmi,
musta’man, dan mu’ahad.

Kafir harbi adalah orang kafir yang memerangi Islam atau terang-terangan
memusuhi Islam. Orang kafir inilah yang diperbolehkan dibunuh. Adapun
tiga sisanya, tidak boleh dibunuh.

Kafir dzimmi adalah orang kafir yang tinggal di negeri kaum Muslimin
dengan membayar pajak sehingga ia mendapatkan jaminan keamanan di
sana, dan wajib baginya menerapkan syariat Islam di negeri kaum Muslimin,
meskipun ia sendiri masih non-Muslim. Contoh untuk sekarang adalah
orang-orang kafir yang menjadi WNI (warga negara Indonesia). Kafir ini
tidak boleh dibunuh, dalilnya adalah firman Allah Ta’ala:

A psm B Osh3 V5 2V p3dl V5 Al OB Y Gl 1556
skt (B ST Gl G SR G D50 V5 H5055

o58lo 3h3 &5 He il
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama
yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab
kepada mereka, sampai (kecuali) mereka membayar jizyah (pajak) dengan

patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk (syariat Islam di negeri kaum
Muslimin).” (QS. At-Taubah [9]: 29)

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa membunuh seorang kafir dzimmi, maka dia tidak akan
mencium bau Surga. Padahal sesungguhnya bau Surga itu tercium dari
perjalanan 60 tahun. ” (HR. An-Nasa’i no 4749 dan dishahihkan Syaikh Al-
Albani)

Kafir mu’ahad adalah orang kafir yang terikat perjanjian damai dengan
kaum Muslimin. Mereka tidak boleh dibunuh hingga jatuh tempo.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang membunuh kafir mu’ahad, maka dia tidak akan mencium
bau Surga. Padahal bau Surga itu telah didapati dalam perjalanan 40 tahun.”
(HR. Al-Bukhari no. 3166)

Kafir musta’man adalah orang kafir yang meminta perlindungan atau
jaminan keamanan kepada penguasa kaum Muslimin atau seorang Muslim
lalu diterima maka ia tidak boleh dibunuh. Kafir musta’man bisa berupa
pedagang, utusan, orang yang ingin mempelajari Islam, ataupun
semisalnya. Contoh sekarang seperti mahasiswa asing, wisatawan asing,
dan semisalnya karena mereka telah mendapatkan jaminan dan izin tinggal
sementara di negeri kaum Muslimin dengan bukti paspor atau visa. Allah
berfirman:
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“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah,
kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.” (QS. At Taubah: 6)[]

Pembatal Ke-9: Meyakini Boleh Keluar Syariat

.-/c
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Kesembilan: siapa vyang meyakini bahwa sebagian
manusia tidak wajib mengikuti Nabi Shallallatn Alaihi
wa Sallam dan ia boleh keluar dari syariat beliau

Shallallafiu Alathi wa Sallam sebagaimana Khidhir keluar
dari syaviat Musa alaihissalam, maka ia Rafir.

Syarah

Penjelasan kalimat pertama: siapa yang meyakini bahwa sebagian
manusia tidak wajib mengikuti Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam maka ia
kafir.

Dalil-dalil akan hal ini banyak sekali. Dalil dari Al-Quran:
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“Dan (ingatlah), ketika Alldh mengambil perjanjian dari para nabi: ‘Sungguh
apa saja yang Aku berikan kepada kalian berupa kitab dan hikmah, kemudian
datang kepada kalian seorang rasul (Muhammad) yang membenarkan apa
yang ada pada kalian, niscaya kalian akan sungguh-sungguh beriman
kepadanya dan menolongnya.’ Allah berfirman: ‘Apakah kalian mengakui dan
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?’ Mereka menjawab:
‘Kami mengakui.” Allah berfirman: ‘Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi)
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kalian.”” (QS. Ali Imran [3]: 81)

Sisi pendalilannya, jika para Nabi saja yang memiliki ilmu dan petunjuk wajib
menjadi pengikut setia Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan
menjadi penolongnya, maka yang lain lebih ditekankan.

Dalil dari As-Sunnah:
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“Setiap umatku akan masuk Surga kecuali orang yang enggan.” Mereka
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapa yang enggan itu?” Beliau menjawab,
“Siapa yang mentaatiku masuk Surga dan siapa yang durhaka kepadaku
dialah yang enggan itu.” (HR. Al-Bukhari no. 7280, Ahmad no. 8728, dan Al-
Hakim no. 182)
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Hadits ini jelas sekali menafikan Surga bagi yang berkeyakinan tidak waijib
mentaati beliau yang menunjukkan dia kafir karena orang kafir diharamkan
masuk Surga.

Penjelasan kalimat kedua: siapa meyakini boleh keluar dari syariat beliau
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sebagaimana Khidhir keluar dari syariat Musa
‘alaihissalam, maka ia kafir.

Dalilnya adalah ayat risalah kaffah:
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“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.” (QS. Saba" [34]:
28)

Ini menunjukkan bahwa tidak ada kebebasan bagi siapa pun untuk keluar
dari syariat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam karena beliau untuk seluruh
manusia. Bahkan, andai masih ada Yahudi dan Nashrani yang bepegang
teguh dengan ajaran Nabinya setelah mendengar diutusnya Nabi terakhir
ini diancam masuk Neraka hingga masuk syariat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam. Dalilnya:
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“Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak seorang pun
dari kalangan ummat Yahudi atau Nasrani ini yang mendengar ajaranku,
kemudian ia mati tanpa mengimani risalahku, kecuali ia tergolong penghuni
Neraka.” (HR. Muslim no. 153 dan Ahmad no. 8203)

Telah berlalu hadits tentang kewajiban Musa ‘Alaihissalam mengikuti Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
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“Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, anda Musa di tengah kalian lalu kalian
mengikutinya dan meninggalkanku niscaya kalian tersesat dari jalan lurus.
Anda saja Musa masih hidup dan menjumpai risalahku, maka tidak ada
kebebasan baginya kecuali harus mengikutiku.” (Al-lrwa" no. 1589 dan
Shahthul Jami’ no. 5308)

Tidak ketinggalan Nabi Isa ‘Alaihissalam. Beliau kelak turun di akhir zaman
menjadi pengikut Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sehingga
beliau menegakkan syariat Islam dengan mematahkan salib, membunuh
babi, dan menghapus jizyah. Dalilnya:
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, benar-benar telah dekat
saatnya Isa Putra Maryam turun (dari langit) sebagai hakim yang adil. Dia
akan menghancurkan salib, membunuh babi, menerapkan jizyah (pajak bagi
nonMuslim), dan harta benda akan banyak tersebar sehingga tidak ada
seorang pun yag mau menerima (shadaqah).” (HR. Al-Bukhari no. 2222 dan
Muslim no. 155)

Apakah benar Nabi Khidzir keluar dari syariat Nabi Musa ‘Alaihissalam?
Jawabannya tidak. Musa tidak diutus untuk semua umat tetapi khusus Bani
Israil sehingga tidak ada kewajiban bagi Khidhir untuk mengikutinya.
Dalilnya:
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“Nabi-Nabi diutus untuk kaumnya saja sementara aku diutus untuk semua
manusia.” (HR. Al-Bukhari no. 335 dan Muslim no. 521)[]

Pembatal Ke-10: Mengacuhkan Agama
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Kesepuluh: berpaling dari agama Aldh dengan tidak
mempelajarinya atau mengamalkannya. Dalilnya firman-
Nya: “Dan siapakah yang lebih zhalim daripada seseorang
yang dibacakan kepadanya ayat-ayat Rabb-nya lalu dia
berpaling darinya. Sesungguhnya Kami akan menghukum
orang-orvang pendosa.” (9S. As-Sajdah [32]: 22)



kﬁyaraﬁ K/ng[/a‘s 10 /D embatal K eislaman

Syarah

Secara bahasa (_,&!,¢¥!) bermakna berpaling. Al-Ashmu’i berkata,

“Ucapan: orang beragama dengan berpaling maksudnya beragama tanpa
peduli menjalankannya dan tidak mau menjadi pengikutnya. (Lisanul ‘Arab
VI1/176 oleh Ibnu Manzhur)

Ucapan ‘berpaling dari agama Allah dengan tidak mempelajarinya atau
mengamalkannya’ menunjukkan bahwa pembatal keislaman yang
dimaksud pengarang apabila pelakunya berpaling dari belajar dan beramal.

Yang dimaksud berpaling dari belajar di sini adalah tidak mempelajari
dasar-dasar agama yang memasukkan seseorang ke dalam Islam. Adapun
jahil terhadap ajaran Islam secara terperinci bukan termasuk pembatal
karena ilmu tafshil (terperinci) hanya mampu dilakukan oleh ulama dan
penuntut ilmu.

Yang dimaksud berpaling dari beramal di sini adalah tidak beramal
sedikitpun dari anggota badan secara mutlaq padahal ia mampu dan
mencukupkan diri hanya bersyahadat. Adapun tidak mengamalkan salah
satu kewajiban tidak kafir, kecuali shalat karena ulama berselisih akan
kekafiran orang yang meninggalkannya.

Tidak beramal sedikitpun dari anggota badan secara mutlaq padahal ia
mampu dan mencukupkan diri hanya bersyahadat adalah kafir menurut
ijma, sebagaimana yang dikatakan Al-Humaidi dalam As-Sunnah Al-Khallal
(no. 1027), Asy-Syafi’i dalam Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyyah (VII/120), Abu
Ubaid Al-Qasim bin Salam dalam Kitabul Imdn (hal. 18-19), dan Al-Ajurri
dalam Asy-Syari’ah (11/611).

Tentang dua hal ini, sepertinya Syaikh berdalil dengan ayat:
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“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa Al-Huda dan Dinulhaq

untuk mengunggulkannya atas semua agama meskipun orang-orang musyrik
tidak menyukainya.” (QS. At-Taubah [9]: 33 dan Ash-Shaff [61]: 9)

Yang dimaksud Al-Huda dan Dinulhaq adalah ilmu dan amal sebagaimana
tafsiran Ibnu Katsir. Lafazh ‘orang-orang musyrik tidak menyukainya’
menunjukkan berpaling dari dua hal ini adalah kekufuran.

Kesimpulannya, berpaling itu ada dua: kulli dan juz’i. Kulli adalah berpaling
dari mempelajari ushululddin (dasar agama) dan tidak beramal secara
muthlak, hanya bersyahadat saja, maka ini kekufuran. Inilah yang dimaksud
pengarang di sini. Dalil akan hal ini banyak, di antaranya:
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“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada seseorang yang dibacakan
kepadanya ayat-ayat Rabb-nya lalu dia berpaling darinya. Sesungguhnya Kami
akan menghukum orang-orang pendosa.” (QS. As-Sajdah [32]: 22)

Al-Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan, “Tidak condong kepadanya dan tidak
peduli sama-sekali.” (Tafsir Ibni Katsir 111/911)
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“Dan orang-orang kafir berpaling dari apa yang mereka diperingatkan.” (QS.
Al-Ahqgaf [46]: 3)

Sisi pendalilan, Allah menyebut berpaling sebagai sifat orang kafir
menunjukkan berpaling dari agama adalah kekufuran.

Adapun berpaling juz’i adalah berpaling dari mempelajari secara terperinci
dan tidak menjalankan sebagian kewajiban agama, maka ini tidak
membatalkan keislamannya karena masih memiliki sisa keimanan. Dalilnya
adalah hadits shahih tentang orang yang membunuh 100 orang lalu
bertaubat dan hijrah ke negeri shalih untuk beribadah tetapi keburu
meninggal di jalan lalu Allah mengampuninya dan memasukkannya ke
Surga. Adapun ucapan Malaikat Adzab, “Dia belum melakukan kebaikan
sedikitpun,” tidak berarti tidak beramal sama-sekali bahkan taubat dan
hijrah adalah amal agung. Juga dia berniat ingin beribadah di negeri yang
akan dikunjunginya sementara niat lebih sampai ketimbang amal. Allahu
a’lam.

Orang yang berpaling dari ilmu menyebabkannya terjerumus ke dalam
kekufuran atau kesyirikan tanpa disadarinya karena kejahilannya. Apakah
mereka dapat udzur atas kejahilannya? Jawabannya tidak, karena makna
berpaling adalah kebenaran/risalah datang kepadanya dengan jelas lalu dia
menolaknya, menjauhinya, atau tidak mengamalkannya, sementara jahil
berlaku bagi orang yang belum sampai kepadanya kebenaran/risalah.
Dalilnya:

«o):ojsfé (..é.e &J\ o}a.l.u’*‘ﬁ V.Q}ST J;))

“Bahkan kebanyakan mereka tidak mengenal kebenaran sehingga mereka
berpaling.” (QS. Al-Anbiya [20]: 24)[]
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Bercanda, Serius, dan Takut Sama Saja
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Tidak ada perbedaan dalam pembatAl-pembatal ini
antara orvang vyang bercanda, serius, atau takut kecuali

orang yang dipaksa.
Syarah

Dalil bercanda adalah kisah pada poin ke-6 di muka. Dalil takut adalah kisah
lalat yang memasukkan seseorang ke dalam Neraka:
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“Ada seorang lelaki yang masuk Surga gara-gara seekor lalat dan ada pula
lelaki lain yang masuk Neraka gara-gara lalat.” Mereka (para sahabat)
bertanya, ‘“Bagaimana hal itu bisa terjadi wahai Rasululldah?” Beliau
menjawab, “Ada dua orang lelaki yang melewati suatu kaum yang memiliki
berhala. Tidak ada seorangpun yang diperbolehkan melewati daerah itu
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melainkan dia harus berkorban (memberikan sesaji) sesuatu untuk berhala
tersebut. Mereka pun mengatakan kepada salah satu di antara dua lelaki itu,
“Berkorbanlah.” la pun menjawab, “Aku tidak punya apa-apa untuk
dikorbankan.” Mereka mengatakan, “Berkorbanlah, walaupun hanya dengan
seekor lalat.” la pun berkorban dengan seekor lalat, sehingga mereka pun
memperbolehkan dia untuk lewat dan meneruskan perjalanan. Karena sebab
itulah, ia masuk Neraka. Mereka juga memerintahkan kepada orang yang
satunya, “Berkorbanlah.” la menjawab, “Tidak pantas bagiku berkorban
untuk sesuatu selain Allah ‘azza wa jalla.” Akhirnya, mereka pun memenggal
lehernya. Karena itulah, ia masuk Surga.” (HR. Ahmad no. 84 dalam Az-Zuhd
mauquf dari Thariq bin Syihab dengan sanad tsabit)

Adapun dalil dipaksa bukan termasuk pembatal adalah:
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). Akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Alldh menimpanya
dan baginya azab yang besar.” (QS. An-Nahl [16]: 107)[]
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Semua pembatal ini termasuk perkara besar yang perlu
diwaspadai dan termasuk perkara vyang sering terjadi.
Wajib bagi setiap Muslim untuk mewaspadainya dan
takut menimpa dirinya. Kita berlindung kepada Alldh
dari mendapatkan kemurkaan-Nya dan pedihnya siksa-
Nya.
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Semoga shalawat dan salam untuk Nabi kita Muhammad,
keluarganya, dan para Shahabatnya.[]

Penjelasan Tambahan Tentang Takfir, Tabdi’, dan Tafsiq

Hukum ditinjau dari objeknya ada dua: hukum mutlak dan hukum mu’ayyan.
Hukum mutlak maksudnya hukum umum berupa kabar perintah atau
ancaman, seperti hukum orang yang meminta kepada penghuni kubur
adalah musyrik. Bila vonis musyrik ini dijatuhkan kepada orang tertentu
(personnya), inilah yang disebut hukum mu’ayyan (tunjuk hidung). Apakah
setiap hukum mutlak bisa dijatuhkan kepada setiap orang? Jawabannya
tidak, karena di sana membutuhkan terpenuhinya syarat dan hilangnya
mawani’ (penghalang).

Syarat vonis takfir ini ada lima, 2 pertama syarat umum dan 4 sisa syarat
khusus, vyaitu baligh, berakal, ilmu, ikhtiyar (pilihan sendiri), gasdu
(menyengaja), tiadanya takwil. Hilangnya penghalang juga ada lima,
kebalikan dari 5 di atas, yaitu: anak, gila, jahil, ikrah (dipaksa), keliru, takwil.

Dalil syarat ke-1 dan ke-2 baligh dan berakal (bukan anak dan tidak gila):
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“Pena diangkat dari tiga orang, yaitu orang yang tidur hingga bangun, anak
kecil hingga ihtilam (mimpi basah tanda baligh), dan orang gila hingga
sadar.” (HR. Abu Dawud no. 4403 dan at-Tirmidzi no. 1423. Dinilai shahih Al-
Albani, Al-Arna‘uth, Al-Hakim, dan disepakati adz-Dzahabi)

Ini artinya tidak boleh mengkafirkan anak kecil atau orang gila yang
melakukan amalan kufur, karena anak dan gila menjadi penghalang takfir.

Pendapat yang kuat menyatakan bayi, orang tuli, gila, pikun, dan ahli fatrah
(masa kosong dari kenabian) setelah meninggal akan diuji oleh Allah. Allah
akan menyuruhnya masuk Neraka yang hakekatnya Surga. Jika taat akan
masuk Surga dan jika membangkan akan dimasukkan Neraka. Dalilnya:
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“Ada empat orang (yang akan berhujjah) kelak di hari kiamat: (1) orang tuli
yang tidak bisa mendengar apa-apa, (2) orang idiot, (3) orang pikun, dan (4)
orang yang mati dalam masa fatrah. Orang yang tuli akan berkata: ‘Wahai
Rabb, sungguh Islam telah datang, namun aku tidak mendengarnya sama
sekali.” Orang yang idiot akan berkata: ‘Wahai Rabb, sungguh Islam telah
datang, namun anak-anak melempariku dengan kotoran hewan.’ Orang yang
pikun akan berkata: ‘Wahai Rabb, sungguh Islam telah datang, namun aku
tidak dapat memahaminya.” Adapun orang yang mati dalam masa fatrah
akan berkata: ‘Wahai Rabb, tidak ada satu pun utusan-Mu yang datang
kepadaku.” Maka diambillah perjanjian mereka untuk mentaati-Nya. Diutuslah
kepada mereka seorang Rasul yang memerintahkan mereka agar masuk ke
dalam  api/Neraka.”” Beliau shallallaaghu  ‘alaihi ~ wa  sallam kembali
bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya. Seandainya mereka
masuk ke dalamnya, niscaya mereka akan merasakan dingin dan selamat.”
(HR. Ahmad no. 16301 & 26302 dan Al-Bazzar no. 2175. Al-Haitsami berkata,
“Perawi Ahmad dan Al-Bazzar shahih.”)

Dalil syarat ke-3 berilmu (tidak jahil):

@
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“Dan Kami tidak akan menyiksa hingga Kami mengutus Rasul.” (QS. Al-Isra
[17]:15)

Ini artinya orang yang belum sampai kepadanya seorang Rasul terkena
penghalang takfir. Termasuk kategori Rasul adalah risalahnya dan ilmu
karena mengikuti peninggalan Rasul sama dengan mengikutinya.

Jahil terhadap syariat ada 2, yaitu zhahir (jelas) dan khafi (tersamar). Jahil
terhadap syariat zhahir ini tidak ada toleransi sehingga pelanggarnya
adalah kafir, seperti ma’rifatullah dan rukun islam-iman serta syariat umum
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(seperti haramnya zina dan riba) yang diketahui umumnya kaum Muslimin
secara turun-menurun.

Di antara dalilnya adalah Allah tidak menerima udzur orang yang berbuat
syirik disebabkan jahil dan ikut-ikutan pendahulunya:
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): ‘Bukankah Aku ini Tuhan kalian?” Mereka menjawab:
‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan: ‘Sesungguhnya
kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah (jahil) terhadap ini
(keesaan Tuhan),” atau agar kalian tidak mengatakan: ‘Sesungguhnya orang-
orang tua kami berbuat syirik sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?’”’

(QS. Al-A’raf [7]: 172-173)

J))

Juga firman Allah:
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“Kalian tidak menyembah yang selain Alldh kecuali hanya (menyembah)
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nama-nama yang kalian dan nenek moyang kalian membuat-buatnya. Allgh
tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang nama-nama itu. Keputusan
itu hanyalah kepunyaan Alldh. Dia telah memerintahkan agar kalian tidak
menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui (jahil).” (QS. Ys(f [12]: 40)

Al-Hafizh Ibnu Katsir mengomentari, “Disebabkan (jahil) inilah mereka
berbuat kesyirikan.” (Tafsir Ibnu Katsir 1V/390)

Juga dikarenakan belajar agama hukumnya wajib. Maka jika dia tidak
belajar sehingga jahil lalu berbuat kekufuran dan kemusyrikan atas
kejahilannya itu, salahnya sendiri.

Adapun jahil terhadap syariat khafi diberi udzur seperti permasalahan rumit
dalam agama yang tidak diketahui kecuali oleh ahli ilmu seperti rincian
nama dan sifat Allah. Dalilnya:
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“Ada seseorang sebelum kalian yang diberi Alldh harta lalu dia berkata
kepada anak-anaknya saat sekarat, ‘Ayah yang seperti apa aku ini menurut
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Sebaik-baik ayah.’ Dia berkata, ‘Akan tetapi aku
tidak pernah beramal kebaikan sedikitpun. Apabila aku mati bakarlah aku lalu
tumbuklah sampai halus lalu tebarkanlah abuku di hari angin sangat
kencang.’ Lalu mereka pun melaksanakannya. Lalu Alldh mengumpulkannya
lalu berkata, ‘Apa yang mendorongmu melakukan itu?’ Dia menjawab, ‘Rasa
takutku kepadamu.’ Lalu Allah memberinya rahmat (ampunan).” (HR. Al-
Bukhari no. 3478 dan Muslim no. 2757)

Imam Qatadah berkata:
o M YR %L oo
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“Dia adalah lelaki yang takut kepada siksa Alldh, lalu Allah
menyelamatkannya karena rasa takutnya itu.” (Diriwayatkan Ahmad
XVIII/203 dalam Musnadnya)

Syaikhul Islam Ibnu Timiyyah (w. 728 H) menjelaskan, “Orang ini ragu akan
kemahakuasaan Allah dan kemahamampuan-Nya untuk membangkitkan
kembali setelah tulangnya hancur menjadi debu, bahkan berkeyakinan
bahwa dia tidak akan dibangkitkan kembali. Tentu ini merupakan
kekufuran menurut kesepakatan seluruh ulama® kaum Muslimin. Akan
tetapi ia seorang yang jahil akan itu semua, sementara ia adalah orang
beriman yang takut kepada siksa Allah, maka dia diampuni karena hal
tersebut.” (Lihat Maj’m0’ Fatawa 111/230-231)

Abu Muhammad Ibnu Hazm Al-Andalusi menjelaskan, “Orang ini jahil
hingga mati bahwa Allah Mahakuasa untuk mengumpulkan tulang-belulang
dan menghidupkannya, tetapi ia diampuni karena keyakinan dan rasa
takutnya juga kejahilannya.” (Lihat Al-Fishal 111/252)
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Objek udzur jahil ada tiga orang: muallaf, orang yang tidak menemukan ahli
ilmu yang mengajarinya, dan orang yang berada di tempat yang
jauh/pelosok dari komunitas kaum Muslimin sehingga jahil dari syiar-syiar
agama.

Dalil udzur jahil bagi muallaf adalah hadits Abu Waqid Al-Laitsi yang
bercerita:
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ketika berangkat menuju Hunain
[saat itu kami masih baru keluar dari kekufuran], beliau melewati sebuah
pohon milik orang-orang musyrik yang disebut dengan dzatu anwath.
Mereka menggantungkan pedang mereka di atas pohon itu. Mereka
berkata, ‘Wahai Rasulullah, buatkanlah bagi kami dzatu anwath seperti
dzatu anwath yang mereka miliki.” Rasulullah menjawab, ‘Maha Suci Alldh,
inilah yang seperti dikatakan oleh kaum Musa, 'Buatkanlah tuhan bagi kami
sebagaimana tuhan-tuhan yang mereka miliki.” Demi jiwaku yang berada di
tangan-Nya, kalian sungguh mengikuti perilaku umat terdahulu.”” (HR. At-
Tirmidzi no. 2180 dan dinilai shahih Al-Albani. Dalam kurung tambahan Ath-
Thabarani no. 3291)
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Dalil beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyamakan ucapan mereka
dengan ucapan kufur Bani Israil menunjukkan bahwa perkara mereka syirik
besar bukan syirik kecil. Seandainya bukan, tentu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam tidak akan mengutip ayat ‘Buatkanlah tuhan bagi kami sebagaimana
tuhan-tuhan yang mereka miliki.” Setelah itu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam tidak mengkafirkan mereka, menunjukkan muallaf yang jahil
mendapat udzur.

Apa bedanya jahil udzur dan jahil i’rad (jahil karena berpaling)? Hakikat jahil
udzur belum sampai padanya ilmu dan kebenaran, sementara jahil i'rad
kebodohannya disebabkan tidak mau mencari kebenaran atas teguran
kesalahannya atau justru menolak kebenaran yang datang kepadanya. Ini
harus dipahami sehingga jelas antara jahil yang dapat udzur dengan yang
tidak.

Allah berfirman tentang jahil i'rad ini:
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah,” mereka menjawab: ‘(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.” (Apakah mereka
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui
suatu apa pun dan tidak mendapat petunjuk?” (QS. Al-Bagarah [2]: 170)
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“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup
mewah di negeri itu berkata: ‘Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak
kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-
jejak mereka.”” (QS. Az-Zuhr(f [43]: 23)

Kesimpulan jahil ini dijelaskan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, “Siapa
mengingkari 4 kewajiban (shalat, zakat, puasa, dan haji) setelah tegak
baginya hujjah, maka dia kafir. Demikian pula siapa yang mengingkari
perkara yang jelas-jelas diharamkan: zina, zhalim, dan dusta, maka ia kafir.
Adapun orang yang belum tegak hujjah atasnya disebabkan baru masuk
Islam atau tinggal di daerah terpencil, maka tidak boleh dikafirkan.”
(Majmu’ Fatawa V11/610)

Dalil ke-4 ikhtiyar bukan ikrah:

Dalilnya adalah kisah ‘Ammar bin Yasir yang dipaksa mengucapkan lafazh
kafir sebagaimana tertera dalam an-Nahl ayat 107 di atas.

Dalil dari as-Sunnah:
(4 15a Kol Bg olaily Ladd 23T 22 555 35 il o
“Sesungguhnya Alladh mengampuni umatku karena kekeliruan, lupa, dan apa

yang dipaksakan kepadanya.” (HR. Ibnu Majah no. 2043 dan dinilai shahih
Al-Albani)

Dalil ke-5 menyengaja bukan keliru:
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“Dan tidak ada dosa atas kalian terhadap apa yang kalian khilaf padanya,
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hati kalian. Dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab [33]: 5)

Glasi 31 s O) G5 Y B
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
keliru.” (QS. Al-Bagarah [2]: 286)

Di dalam Shahih Muslim (no. 125) Alldh mengabulkannya dengan befirman,
HYa-)7

Dalil ke-6 salah takwil:

Takwil adalah salah memahami nash karena meletakkan dalil bukan pada
tempatnya berdasarkan ijtihad atau syubhat. Jika kesalahan takwil kufur itu
dilakukannya tidak lantas dia kafir kecuali telah dijelaskan kesalahannya lalu
tetap pada takwilnya. Dalilnya adalah:
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“Apabila seorang hakim mengambil keputusan dengan berijtihad lalu
ternyata benar, maka dia mendapat dua pahala. Apabila dia mengambil
keputusan dengan berijtihad lalu ternyata salah, maka dia mendapat satu
pahala.” (HR. Al-Bukhari no. 7352 dan Muslim no. 1716 dari Amr bin Ash
radhiyallahu ‘anhu)

Sisi pendalilan: tatkala Allah memaafkan kesalahan mujtahid dalam
memahami nash, menujukkan Allah memberi udzur atas kesalahan takwil.
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Dalil lainnya adalah kisah Shahabat Qatadah bin Mazh’um yang diceritakan
Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma, “Qudamah bin Mazh’un minum khamr
di Bahrain lalu ada yang melihatnya lalu diintrogasi dan mengaku. ‘Umar
bertanya kepadanya, ‘Apa yang mendorongmu melakukan itu?’ Jawabnya,
‘Allah befirman:
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‘Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan
yang shalih atas apa yang mereka makan, selagi mereka bertakwa serta
beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih.” [5:93]

Sementara aku termasuk kaum Muhajirin pertama, ikut perang Badar, dan
ikut perang Uhud.” ‘Umar berkata kepada orang-orang, ‘Sanggahlah
ucapan ini’” Tetapi mereka diam lalu berkata kepada Ibnu ‘Abbas,
‘Jawablah! la menjawab, ‘Ayat ini turun sebagai udzur bagi orang-orang
yang telah minum sebelum diharamkannya yaitu ayat:

Uasadl Ja2 e 235 Y 3Y15 SLailg susdly sasdl Wb
‘Sesungguhnya khamr dan maisir dan ashab termasuk perbutan setan.” Ayat
ini hujjah atas orang setelahnya.’ [5:90]

Kemudian ‘Umar bertanya kepada orang-orang di sisinya tentang hukuman
had lalu Ali bin Abi Thalib menjawab, ‘Siapa yang minum akan mabuk dan
siapa yang mabuk akan kacau ucapannya. Cambuklah 80 kali.”” (HR. An-
Nasai no. 5270 dan Al-Baihaqi no. 17516 keduanya dalam Al-Kubra)

Syaikhul Islam menjelaskan, “la mengira bahwa orang-orang beriman dan
beramal shalih dikecualikan dari keharaman khamr, sebagaimana kesalahan
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orang-orang yang disuruh taubat oleh ‘Umar dan yang semacam mereka.
Mereka disuruh taubat dan ditegakkan hujjah kepada mereka. Ketika
mereka tetap pada pendapat mereka, seketika itu ia kafir. Mereka tidak
divonis kafir sebelum dilakukan hal itu, seperti para Shahabat yang tidak
mengkafirkan Qudamah bin Mazh’un dan Shahabat-Shahabatnya karena
kesalahan takwil.” (Majmu’ Fatawa V11/610)

Apakah semua kesalahan takwil dimaafkan? Jawabannya tidak. Takwil yang
dimaafkan adalah takwil yang didasarkan merujuk dalil syar’i. Adapun
takwil berdasarkan pikiran dan hawa nafsu belaka tidak diberi udzur. Untuk
itu iblis yang mentakwil api lebih baik daripada tanah tidak berudzur,
karena berasal dari pikiran semata.

Tiga Catatan Penting Takfir:

1. Siapa yang menjatuhkan vonis kafir maka vonis itu akan ditanggung
oleh salah satunya. Jika benar maka jatuh dan jika tidak maka yang
menuduh kafir. Dalilnya:
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“Lelaki mana saja yang mengucapkan kepada saudaranya, ‘Wahai
kafir!” maka salah satu dari keduanya akan pulang dengan membawa
vonis tersebut.” (HR. Al-Bukhari no. 6104 dan Muslim no. 60 dari
Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ‘Anhuma)

2. Konsekuensi kafir di dunia adalah orang tersebut halal darah dan
hartanya. Dalilnya:
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“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka
bersyahadat la ilaha illallah dan muhammadur rasalillah,
menegakkan shalat, dan membayar zakat. Jika mereka melaksanakan
hal tersebut, maka mereka telah memelihara harta dan darah mereka
dariku kecuali dengan hak Islam, dan hisab mereka diserahkan
kepada Allah Ta’ala.” (HR. Al-Bukhari no. 25 dan Muslim no. 22 dari
Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhuma)

3. Yang berhak menjatuhkan vonis kafir bukan sembarang orang,

tetapi ulama yang wara dan takut kepada Allah. Siapa yang tergesa-
gesa sebelum masanya maka diharamkan mendapatkannya.

Sk LhlsT 0K s Jolsal s B Y5 OB
SV s dgall i ¥ OKS skl s A 2N
f,aj 4 JGs w:L;\.oLZ“ U.>j3 f,m\ d).w w.ﬂ\d\.o
Jw\,wym\j s sleg; ul.p ial d,,jwb :Js
o5 de bl desipl e i dn Alsky VS
G e S35 5T ale L ST gl 1Y JG Gl
(S Bl g3 SR sl JBs 056 s

QUL ) 4 152830 - 250 J65



kﬁyaraﬁ K/ng[/a‘s 10 /D embatal K eislaman

“Ada dua bersaudara dari Bani Isra’il. Salah satunya gemar berbuat
dosa dan yang lainnya ahli ibadah. Si ahli ibadah selalu melihat
saudaranya melakukan dosa lalu berkata, ‘Berhentilah!” Pada hari
berikutnya melakukan dosa lagi lalu dia menasihatinya lagi,
‘Berhentilah!” Dia berkata, ‘Biarkan saja aku! Demi Allah, apakah
kamu dikirim untuk menjadi pengawas bagiku?” Ahli ibadah berkata,
‘Demi Allah, Allah tidak akan mengampunimu, atau tidak akan
memasukkanmu ke Surga!” Lalu keduanya meninggal, lalu keduanya
dikumpulkan di hadapan Rabb semesta alam. Allah berkata kepada
ahli ibadah, ‘Apakah kamu merasa lebih tahu dariku ataukah kamu
merasa Mahamampu atas apa yang ada di tangan-Ku?’ Allah berkata
kepada pelaku dosa, ‘Pergi dan masuklah ke Surga dengan rahmat-
Ku!” Allah berkata kepada (malaikat) tentang ahli ibadah, ‘Seretlah ia
ke Neraka!” (HR. Abu Dawud no. 4901 dan Ahmad no. 8292. Abu
Hurairah berkata, “Demi Dzat yang jiwaku di tangannya, sungguh
dia telah mengucapkan suatu ucapan yang membinasakan dunia
dan akhiratnya.”)[]
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